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' Mewujudkan Kemandirian Pangan

KENAIKAN harga gandum
dunia membawa impikasi
serius bagi sejumlah negara
yang menggantungkan impor,
termasuk Indonesia. Harga pa-
ngan berbahan dasar gandum
naik 30 hingga 50 persen.
Tentu dampak ikutan akan
lebih serius, sehingga perlu di-
carikan solusi agar masyarakat
tidak terbebani dengan ke-
naikan harga gandum.

Agaknya kita sudah mulai
memikirkan untuk tidak tergan-
tung impor, yakni mengupaya-
kan makanan pengganti gan-
dum dengan memanfaatkan
produk lokal seperti singkong,
sorgum, sagu dan sebagainya.
Ini sejalan dengan program pe-
merintah yang mendorong ke-
mandirian pangan dan mem-
perkuat produk lokal.

Berkaitan itu, kita men-
dorong UMKM untuk meng-
hasilkan produk berkualitas
menggunakan bahan pangan
lokal. Kalau perlu, pemerintah
memberi subsidi atau insentif
kepada mereka sehingga
mampu menghasilkan produk
olahan berbahan baku lokal
yang membanggakan dan di-
gemari masyarakat.

Pemerintah daerah juga per-
lu membantu pemasaran pro-
duk makanan berbahan lokal
sehingga ekonomi daerah ber-
gerak dinamis. Hal ini telah di-
tunjukkan Pemerintah Kota
Yogya yang menggulirkan pro-
gram ‘gandeng gendong’ sejak
tahun 2018 yakni merangkul
UMKM untuk memasarkan
produknya. Kolaborasi sema-
cam ini diharapkan mampu
menumbuhkembangkan
UMKM yang selama ini terpu-
ruk akibat dihantam pandemi
Covid-19.

Kiranya progam ‘gandeng-
gendong’ yang digulirkan
Pemerintah Kota Yogya bisa
menjadi percontohan bagi
daerah lain untuk bukan saja
peduli, tapi juga bersinergi de-
ngan UMKM dalam rangka
memasarkan produk-produk
lokal antara lain melalui ja-

muan rapat atau pertemuan-
pertemuan dan sebagainya.

Sementara dari pihak
UMKM juga dituntut profesio-
nal, bukan asal menggunakan
produk lokal, melainkan harus
mengolah dan mengemasnya
sehingga menjadi produk
makanan yang berkualitas dan
unggul tak kalah dengan pro-
duk impor. Untuk itu dibu-
tuhkan inovasi dengan meng-
gandeng perguruan tinggi
maupun sekolah-sekolah keju-
ruan yang ada di daerah.

Sistem kolaborasi ini diha-
rapkan mampu menghilang-
kan atau setidak-tidaknya me-
ngurangi ketergantungan dari
bahan baku impor. Lebih pen-
ting lagi, para pejabat atau
pengambil kebijakan harus
memberi contoh pola hidup
mandiri tidak bergantung im-
por, bukan sebaliknya malah
menunjukkan pola hidup hedo-
nis. Kebiasaan memamerkan
produk luar negeri harus diku-
rangi dan dijauhi.

Di samping itu masyarakat
juga terus didorong untuk me-
manfaatkan lahan sempit di
rumah sendiri untuk menanam
bahan pangan lokal seperti
ketela dan sebagainya. Bila
semua rumah memanfaatkan
lahannya, niscaya secara per-
lahan kita bisa mencukupi ke-
butuhan pangan sendiri, tanpa
bergantung pada gandum
yang notabene masih impor.

Lebih dari itu, budaya meng-
gunakan produk lokal harus
terus digencarkan. Sekaligus
ini menjadi bagian dari upaya
strategis untuk mengantisipasi
krisis pangan yang kini melan-
da sejumlah negara. Masya-
rakat Indonesia harus me-
neguhkan tekatnya berdiri di
atas kaki sendiri, tanpa ber-
gantung impor. Apalagi, Indo-
nesia dikenal punya kekayaan
alam melimpah, sehingga
banyak diincar negara lain.
Kita harus tunjukkan kepada
dunia bahwa Indonesia mam-
pu mewujudkan kemandirian
pangan. [

——PIKIRAN PEMBAGCA
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dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

Mengenal Baju Daerah Nusantara

BEBERAPA tahun terakhir
ini, Presiden Joko Widodo
membiasakan diri mengena-
kan busana daerah Nusantara
dalam acara kenegaraan. Hal
ini dilakukan terutama saat
pidato kenegaraan Presiden
pada Sidang Tahunan MPR
dan dalam acara detik-detik
Proklamasi. Sebuah kebia-
saan baru yang menarik dan
membuat warna tersendiri.

Menarik, tentu saja. Karena
dengan demikian, kita jadi me-
ngenal busana adat dari pelba-
gai wilayaha Nusantara yang
banyak ragamnya. Apalagi
bahkan dalam satu daerah
pun, mungkin terdapat be-
berapa jenis busana adat yang
satu dengan yang lain tidak se-

lalu persis sama. Contoh
sederhananya saja, seperti bu-
sana Jawa dalam hal ini lebih
tepat Jawa Tengah - DIY.
Sudah sangat berbeda. Ada
busana Yogya, Solo,
Banyumasan dan lainnya lagi.
Belum jika kita melihat di Nusa

Tenggara Timur dengan
banyak pulau dan adat ma-
sing-masing.

Ini adalah kekayaan Indone-
sia yang ada di daerah yang
luar biasa. Karenanya, saya
senang, bila media kemudian
mengulas busana yang dike-
nakan Presiden, Ibu Negara
dengan detail. Sangat menam-
bah wawasan kita. Terima-
kasih Bapak Presiden. O

Aqila, JI A Yani Magelang

Menuntaskan Amanat Kemerdekaan

TAHUN 2022 ini Indonesia meme-
ringati kemerdekaanya yang ke-77.
Sepanjang usia tersebut, Indonesia ter-
catat berulang kali berhasil melalui turbu-
lensi sosial, ekonomi, dan politik sehingga
tetap eksis sampai kini. Keberhasilan
melewati tiap turbulensi itu tidak terlepas
dari pengalaman bangsa alam melancar-
kan ragam perjuangan melawan dan
melepaskan diri dari belenggu penjajahan
di masa lalu.

Di satu sisi fakta itu menunjukkan
karakter pantang menyerah bangsa
kita. Di lain sisi hal itu menyiratkan
kepasifan dalam menuntaskan
amanat kemerdekaan. Karena, spirit
yang diusung adalah bagaimana
émerdeka darii kondisi krisis, bukan
bagaimana émerdeka unuki mengop-
timalkan seluruh potensi strategis
mengatasi Kkrisis.

Secara tersurat bisa dilihat gam-
blang dalam tema peringatan Hari
Kemerdekaan tahun ini, éPulih Lebih
Cepat, Bangkit Lebih Kuati. Tema itu
berangkat dari kegelisahan sosial dan
tekanan ekonomi yang dialami masya-
rakat Indonesia selama dua tahun ter-
akhir karena pandemi. Jelas, tema
lebih mengajak publik (sekadar) ber-
juang merdeka dari pandemi, daripa-
da menyerukan publik untuk
melakukan ragam gerakan nyata se-
cara gotong-royong mengatasi pande-
mi.

Pembukaan UUD

Jika menilik alinea kedua Pembukaan
UUD 1945, tertulis jelas negara bangsa
ini, telah berada di posisi awal dari ke-
merdekaan, “Omengantarkan rakyat
Indonesia ke depan pintu gerbang ke-
merdekaan negara IndonesiaO”. Indonesia
telah merdeka dari penjajahan. Artinya,
paradigma semangat peringatan ke-
merdekaan sudah harus selangkah lebih
maju, dari freedom from menuju freedom
for. Sehingga, bangsa ini tidak sekadar
jalan tempat di pintu gerbang ke-
merdekaan.

Amanat kemerdekaan secara tegas dise-
butkan dalam Pembukaan UUD 1945

Moch Sholeh Pratama

alinea keempat, “..melindungi segenap
bangsa Indonesia, seluruh tumpah darah
Indonesia, untuk memajukan kesejahtera-
an umum, mencerdaskan kehidupan bang-
sa, dan tkut melaksanakan ketertiban
dunia berdasarkan kemerdekaan, perda-
maian abadi, dan keadilan sosial”.

Sayangnya, amanat tersebut hingga kini
masih menjadi pekerjaan besar bangsa.
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Soekarno mengemukakan, amanat ke-
merdekaan bisa dituntaskan melalui
gagasan Trisakti : berdaulat di bidang
politik, berdikari di bidang ekonomi, dan
berkepribadian dalam kebudayaan.
Sayang, ketiganya masih tampak jauh
panggang dari api. Secara politik masih
sarat intervensi asing, ekonomi jauh dari
kemandirian, dan kebudayaan kita telah
didominasi nilai kepribadian asing.

Faktanya? Politik kita belum berdaulat.
Seperti banyaknya kebijakan politik yang
terkesan édikendalikan asingi dan produk
undang-undang yang ditengarai meru-
pakan ’pesanan’. Misi berdikari dalam
bidang ekonomi pun masih tampak utopis.

KR-JOKO SANTOSO

Pada akhir Juli 2022, utang luar negeri
Indonesia menyentuh Rp 7.163,12 triliun.
Sementara menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), jumlah penduduk miskin
Indonesia per Maret 2022 sebanyak 26,16
juta orang. Utang luar negeri dan kemis-

kinan, bukti nyata perekonomian
Indonesia masih belum berdikari.
Kepribadian Asing

Setali tiga uang. Kepribadian kebu-
dayaan Bangsa Indonesia telah dikuasai
nilai kepribadian asing. Mulai dari fal-

safah hidup hingga perilaku keseharian

telah tercerabut dari akar kebudayaan-
nya. Nilai tradisional dianggap tidak rel-
evan dengan zeitgeist. Semangat ber-
musyawarah dan gotong royong sebagai
nature bangsa terus memudar. Sesama
anak bangsa jadi lebih gemar saling
menghujat serta semakin individualis.
Dalam momentum peringatan ke-
merdekaan Indonesia, ketiga bidang
tersebut harus dibenahi secara serius
dan berkelanjutan. Optimis, dengan
segenap sumber daya manusia yang
tersedia, generasi hari ini seyogyanya
mampu mewujudkan. Apabila Trisakti

Soekarno tidak mampu diwujudkan,

Bangsa Indonesia harus bersiap me-

nenggak dua pil pahit sekaligus.

Pertama, Indonesia terus berdiam dan

terpasung di depan pintu gerbang ke-

merdekaan. Kedua, Indonesia meng-
hadapi penjajahan gaya baru yang lebih
beradab dari kolonialisme di masa lam-

pau. O
*) Moch Sholeh Pratama, Mahasiswa
Magister Sejarah Universitas Gadjah
Mada

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi

TIGA orang Dosen Universitas Ahmad
Dahlan (UAD) melaunching alat deteksi
anti- korupsi, yang diberi nama Neuro-
Anticorruption. Sungguh satu inovasi
teknologi terapan yang sangat membantu
pada tataran aplikatif pemberantasan ko-
rupsi. Artinya, secara technological korup-
si juga bisa diatasi sedari awal yakni pada
faktor pelaku yakni manusianya. Menurut
tiga orang periset dari UAD (Dr Anom
Wahyu Asmorojati SH MH, Dr Suyadi
MPdI dan Anton Yudana PhD) “dalam
neurosains otak koruptor hanya (dike-
tahui, pen.) normal tetapi tidak sehat.
Oleh karena itu diperlukan teknologi
pencegahan korupsi yang mendeteksi dan
membedakan gelombang otak normal dan
otak sehat.” (KR, 3/8).

Tulisan ini mencoba mendukung
temuan adanya otak koruptor yang nor-
mal tetapi tidak sehat. Penulis mencoba
mengaitkan temuan ini dengan nilai-nilai
agama dan pengalaman lapangan. Penulis
menaruh respek yang tinggi dengan ha-
rapan teknologi terapan ini dapat mengu-
rangi kekhawatiran terhadap fenomena
korupsi yang makin massif.

Perspektif Agama

Agama apapun melarang Kkorupsi,
Namun ajaran dalam agama sering terlu-
pakan dalam merespons fenomena korup-
si. Misalnya, Alquran surat al-Baqarah ay-
at 188 Allah Swt berfirman, yang artinya:
dan janganlah sebahagian kamu
memakan harta sebahagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang bathil
dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
harta itu kepada hakim, supaya kamu da-
pat memakan sebahagian daripada harta
benda orang lain itu dengan (jalan berbu-
at) dosa, Padahal kamu mengetahui.
Meskipun tidak terkait langsung per-
soalan korupsi, substansinya jelas bahwa
memakan (mengambil dan meman-
faatkan) harta secara melawan hukum
merupakan perilaku yang dimurkai Allah.

Immawan Wahyudi

Hadits Rasulullah Saw yang terkait de-
ngan korupsi atau ghulul (berhianat da-
lam urusan harta umat) diriwayatkan Abu
Ghurairah. Nabi Shallallahu éalaihi wa
sallam berdiri di hadapan kami, lalu
menyebutkan éghululi dan menyatakan
besarnya urusan ghulul. Beliau bersabda :
“Jangan sampai pada hari kiamat aku
bertemu seseorang dari kalian yang
memikul kambing yang mengembik di
lehernya, memikul kuda yang meringkik di
lehernya, lalu dia berkata, “Wahai
Rasulullah! Tolonglah aku!”, lalu aku
akan menjawab, “Aku tidak mampu meno-
longmu. Dahulu aku sudah menyam-
paikan kepadamu”. (HR Al-Bukh,ri, no.
3073; Muslim, no. 1831).

Undang-undang tentang pemberan-
tasan korupsi pascareformasi sesungguh-
nya jauh lebih maju dari pada masa

Aspek Perilaku Individu
Dalam pengalaman tugas di pemerin-
tahan daerah, upaya pencegahan dan
pemberantasan korupsi diurai dalam be-
berapa aspek, meliputi : perilaku individu,
organisasi, lingkungan masyarakat dan
peraturan perundang-undangan. Menurut
hemat penulis aspek terpenting adalah pe-
rilaku individu. Sejalan dengan inovasi
penting teknologi cegah dini korupsi seba-
gaimana dikembangkan oleh tiga orang
periset dari UAD, aspek perilaku individu
terletak pada mindset dan mentalitas.
Dari dua unsur pokok dalam perilaku in-
dividu bahkan bisa dideteksi jauh sebelum
seseorang memegang jabatan strategis.
Antara lain apa kebiasaan yang di-
jadikan topik serta orientasi seseorang da-
lam ambisinya untuk memegang suatu
jabatan. [
*) Dr Immawan Wahyudi SH MH ,
Dosen Fakultas Hukum UAD

Orde Baru. Bahkan pada masa re-
formasi pembentukan Uu
Pemberantasan Korupsi terus dis-
empurnakan. Namun demikian re-
alita sosiologis korupsi di masa re-

formasi menggambarkan tindakan penguatan pangan lokal.
melawan hukum yang luar biasa -- Tantangan setiap pemerintah
rumit dan massifnya. daerah.

Sejak 1999 dibentuk Undang-un- ek

dang pemberantasan korupsi dari
UU Nomor 31/1999 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana Korupsi,
hingga terakhir UU Nomor 19/2019
tentang Perubahan Kedua atas
Undang-undang Nomor 30/2002
tentang Komisi Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi. Undang-
undang terakhir ini sering disebut
sebagai kontroversial. Karena
adanya anggapan beberapa pasal
ditengarai melemahkan pemberan-
tasan korupsi.

Kurangi ketergantungan impor, perlu

Tanah longsor dominasi bencana di
Kulonprogo.
-- Antisipasi tak boleh terlambat.

Indonesia bisa menjadi pusat industri
panas bumi.

-- Sayangnya belum dimanfaatkan
maksimal.
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